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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat melihat pengaruh kinerja industri rokok terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja industri rokok di Indonesia pada tahun 2000–2017 berpengaruh negatif 

terhadap penyerapan tenaga kerja rokok di Indonesia. Hal ini disebabkan Industri 

rokok di Indonesia mulai menyesuaikan diri dengan revolusi industri 4.0 dimana 

menggunakan teknologi yang tinggi dalam proses produksi  

2. Peningkatan nilai upah industri rokok di Indonesia signifikan berpengaruh positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri rokok di Indonesia. Hal ini tidak 

sesuai dengan teori upah yang menyatakan peningkatan upah berhubungan 

negatif dengan penyerapan tenaga kerja atau setiap peningkatan upah akan 

menurunkan penyerapan tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena sebagian 

besar tingkat pendidikan dan kemampuan pada tenaga kerja pada industri rokok 

di Indonesia tergolong rendah sehingga kenaikan upah tidak terlalu berdampak 

terhadap produsen 

3. Jumlah perusahaan secara signifikan positif memengaruhi penyerapan tenaga 

kerja di Indonesia. Apabila suatu unit usaha ataupun jumlah perusahaan 

meningkat maka kebutuhan akan tenaga kerjanya juga meningkat, hal ini yang 

menyebabkan penyerapan tenaga kerja pada industri rokok meningkat. 

Sebaliknya, apabila jumlah unit usaha atau jumlah perusahaan mengalami 

penurunan maka akan menyebabkan penurunan penyerapan tenaga kerja 

4. Sistem cukai ad valoreem signifikan berpengaruh negatif terhadap penyerapan 

tenaga kerja pada industri rokok di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

cukai ini mengurangi penyerapan tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena 

adanya penurunan konsumsi rokok di Indonesia yang disebabkan oleh fungsi 

dari cukai rokok itu sendiri Berdasarkan kondisi ini, perusahaan akan 

menurunkan produksi rokok dalam memaksimalkan keuntungan dan 

mengurangi jumlah tenaga kerja. 

5. Pada hasil regresi variabel cukai spesifik menunjukan bahwa variabel cukai 

spesifik tidak signifikan memengaruhi penyerapan tenaga kerja pada industri 

rokok.  Hal ini dikarenakan rokok merupakan barang inelastis, dimana hal ini 
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menandakan perokok akan tetap mengonsumsi rokok walaupun ada kenaikan 

harga. 

5.2. Saran 

Kinerja industri rokok berdampak positif terhadap perekonomian Indonesia, namun ada 

beberapa hal berubah dan perlu dipertimbangkan seiring berjalanya waktu. 

Perkembangan teknologi pada industri rokok yang semakin canggih telah membuat 

pergeseran dari tenaga kerja manusia menjadi tenaga mesin. Untuk itu dalam rangka 

melindungi tenaga kerja karena adanya kondisi pergeseran tersebut sebaiknya 

pemerintah meningkatkan pelatihan pengembangan keterampilan tenaga kerja agar  

terciptanya angkatan kerja yang lebih terampil dan dapat beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi yang cepat. Selain itu perlu dilakukan penambahan jumlah unit 

usaha industri rokok serta perluasan industri rokok yang sudah ada agar dapat 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada industr rokok. Selanjutnya, dalam 

menjalankan kebijakan mengendalikan konsumsi rokok, pemerintah perlu memiliki 

strategi khusus seperti insentif ekspor bagi produsen mengingat kenaikan cukai pada 

akhirnya memengaruhi konsumi rokok. Adanya insentif ekpor dari pemerintah, dapat 

membantu industri rokok tetap berkontribusi bagi perekonomian walaupun dihadapkan 

dengan penurunan konsumsi rokok dalam negeri.  
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